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ABSTRAK

Covid-19 Indonesia sebanyak 418.375 kasus (WHO, 2020). Kasus positif Covid-
19 di Kalimantan Selatan sebanyak 11.924, kasus positif di Kota Banjarbaru
sebanyak 1.135 dan kasus positif terbanyak di Kelurahan Loktabat Utara
berjumlah 142 kasus (Dinkes Kota Banjarbaru, 2020). Metode Didaktik adalah
metode penyuluhan dilakukan satu arah oleh pemateri kepada peserta tanpa
memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengemukakan pendapatnya.
Salah satu media metode didaktif yang digunakan pada penelitian ini adalah
leaflet. Penelitian ini adalah penelitian Pre-experimental dengan rancangan
penelitian one-group pre-post test design. Penelitian ini dilakukan pada
masyarakat di Kelurahan Loktabat Utara bulan Februari-Mei 2021. Populasi
penelitian ini berjumlah 1.616 jiwa. Teknik pengambilan sampel dengan
sampling aksidental berjumlah 94 orang. Hasil penelitian menunjukkan perilaku
masyarakat Kelurahan Loktabat Utara sebelum diberikan edukasi leaflet ialah
kategori tepat sebanyak 44 orang (46,8%). Kategori tepat Sesudah diberikan
edukasi leaflet tentang menggunakan masker dan cuci tangan perilaku
masyarakat Kelurahan Loktabat Utara meningkat menjadi 71 orang (75,5%).
Terdapat pengaruh perilaku sebelum dan sesudah diberikan edukasi leaflet di
Kelurahan Loktabat Utara.

ABSTRACT

Positive cases of Covid-19 at the World level, Indonesia has 418,375 cases
(WHO, 2020). Positive cases of Covid-19 in South Kalimantan were 11,924,
positive cases in Banjarbaru City were 1,135 and the most positive cases in North
Loktabat Village were 142 cases (Banjarbaru City Health Office, 2020). The
didactive method is a one-way counseling method by the speaker to the
participants without giving the participants the opportunity to express their
opinions. One of the didactic methods used in this research is leaflet. This
research is a pre-experimental research with a one-group pre-post test design.
This research was conducted on the community in Loktabat Utara Village in
February-May 2021. The population of this study amounted to 1,616 people.
Sampling technique with accidental sampling amounted to 94 people. The results
showed that the behavior of the people of North Loktabat Village before being
given leaflet education was the right category as many as 44 people (46.8%). The
right category After being given an education leaflet about using masks and
washing hands, the behavior of the people of North Loktabat Village increased to
71 people (75.5%). There is an influence of behavior before and after being given
leaflet education in North Loktabat Village.

PENDAHULUAN

pada Desember 2019 di Wuhan, Provinsi

Virus Corona (COVID-19) merupakan
penyakit infeksi disebabkan oleh Severe Acute
Respiratory  Syndrome Corona  Virus-2
(SARS-CoV-2)!. Kasus pertamanya dimulai

Hubei?.

Berdasarkan data WHO kasus positif
Covid-19 tingkat Dunia pada tanggal 04
November 2020 sebanyak 47.059.867 kasus,
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di Indonesia sebanyak 418.375 kasus®.
Kalimantan Selatan total 11.924, kasus positif
di Kota Banjarbaru sebanyak 1.135 dan kasus
positif terbanyak di Kelurahan Loktabat Utara
berjumlah 142 kasus®. Covid-19 saat ini
menjadi permasalahan dunia yang serius
dengan jumlah kasusnya yang selalu
mengalami  peningkatan  setiap  harinya
menyerang Setiap orang tanpa memandang
usia maupun jenis kelamin.

Tindakan  pencegahan  merupakan
kunci penerapan di Pelayanan Kesehatan dan
Masyarakat (PERKESMAS). Langkah

pencegahan di masyarakat adalah dengan
menjaga kebersihan tangan menggunakan
hand sanitizer atau mencuci tangan dengan
sabun dan air mengalir, menghindari
menyentuh bagian wajah (seperti, mata,
hidung, dan mulut), menerapkan etika batuk
dan bersin, memakai masker dan menjaga
jarak (minimal 1 meter) dari orang lain. Salah
satu penyebab penularan Covid-19 banyak
sekali faktornya, tapi peneliti menyoroti salah
satunya adalah kurangnya pengetahuan
masyarakat terhadap covid-19 dan
pencegahannya®.

Upaya pemutusan rantai penyebaran

COVID-19 memerlukan pemahaman dan
pengetahuan yang baik dari seluruh elemen
termasuk masyarakat. Pengetahuan adalah
suatu hasil dari ingin tahu melalui proses
sensoris, terutama pada mata dan telinga
terhadap objek tertentu. Pengetahuan juga
merupakan  domain  terpenting  dalam
terbentuknya perilaku®.
Pengetahuan seseorang dipengaruhi oleh
beberapa  faktor, antara lain  tingkat
pendidikan, pekerjaan, umur, faktor
lingkungan dan faktor sosial budaya.® Salah
satu cara preventif yaitu dengan melakukan
kegiatan promosi kesehatan yang dilakukan
melalui sosialisasi, edukasi, dan penggunaan
berbagai mediai nformasi untuk memberikan
pemahaman terkait bahaya dan penularan
Covid-19'.

Penyuluhan kesehatan pada
hakikatnya ialah suatu kegiatan atau usaha
menyampaikan pesan kesehatan kepada
masyarakat, kelompok, atau individu. Metode
Didaktik  merupakan jenis  penyuluhan
dilakukan satu arah oleh pemateri kepada
peserta tanpa memberikan kesempatan kepada
peserta untuk mengemukakan pendapatnya.
Salah satu media metode didaktif yang
digunakan pada penelitian ini adalah leaflet.
Hasil penelitian Jaji (2020) menyatakan bahwa
ada perbedaan yang signifikan antara
pengetahuan warga sebelum dan sesudah
dilakukan penkes menggunakan leaflet®.
Penelitian yang sama juga dilakukan Saida,
dkk (2020) yaitu edukasi berupa leaflet dalam
pencegahan Covid-19 melalui edukasi hidup
bersih dan sehat dengan mencuci tangan dan
reaksinya juga positif®. Berbanding terbalik
dengan penelitian Rahmatina & Erawati
(2020) setelah diberikan edukasi tentang
perilaku mencuci tangan dan menggunakan
masker di saat bepergian mengalami
peningkatan dan perilaku dalam menjaga jarak
tidak ada perubahan®. Berdasarkan uraian
tersebut peneliti tertarik untuk meneliti
pengaruh edukasi metode leaflet terhadap
perilaku menggunakan masker dan cuci tangan
(sebagai upaya pencegahan covid-19 di
Kelurahan loktabat utara.

BAHAN DAN CARA

Jenis penelitian ini adalah penelitian
Pre-experimental dengan rancangan penelitian
one-group pre-post test design. Penelitian ini
dilakukan di Kelurahan Loktabat Utara pada
bulan Februari-Mei 2021. Populasi dalam
penelitian ini adalah masyarakat di Kelurahan
Loktabat Utara yang berjumlah 1.616 jiwa.
Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah non probability
dengan sampling aksidental, Jumlah sampel
yang diambil 94 orang.

HASIL
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Instrumen  yang digunakan adalah
kuesioner yang telah dilakukan uji validitas
pada masyarakat di Kelurahan Guntung
Manggis dengan jumlah 30 responden. Hasil
dari uji validitas terhadap 20 item pernyataan
tentang perilaku masyarakat didapatkan bahwa
r hitung (0,376-0,729) > r table (0,3610)
didapatkan 18 item pernyataan yang valid.
Setelah itu dilakukan uji realibilitas dengan
nilai Cronbach a. = 0,728 (>0,60) dengan hasil
realible pada semua item pertanyaan.

Tabel 1. Karekteristik Masyarakat Kelurahan
Loktabat Utara

Karakteristik Responden F %
Jenis Kelamin

Laki-laki 68 72,3
Perempuan 26 27,6
Umur
17-25 33 35,1
26-35 21 22,3
36-45 19 20,2
46-55 14 14,8
56-65 7 7,4
Pendidikan
SD/Sederajat 27 28,7
SMP/Sederajat 14 14,8
SMA/Sederajat 46 48,9
D1-D2-D3 7 7.4
Pekerjaan
Tidak Bekerja 11 11,7
Petani/Buruh 18 19,1
Swasta/Wiraswasta 23 24.4
PNS/TNI/POLRI 15 15,9
Ibu Rumah Tangga 12 12,7
Pelajar/Mahasiswa 15 15,9
Total 94 100

Sumber: Data Primer, 2021
Berdasarkan dari tabel 1 menunjukkan

mayoritas responden di Kelurahan Loktabat
Utara berjenis kelamin Laki-laki sebanyak 68
orang (72,3%),mayoritas umur responden
adalah 17-25 tahun yaitu sebanyak 33 orang
(35,1%), mayoritas pendidikan responden
adalah SMA/Sederajat yaitu sebanyak 46
orang (48,9%) mayoritas pekerjaan responden
sebagai Swasta/Wiraswasta sebanyak 23 orang
(24,4%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Perilaku
di Kelurahan Loktabat Utara Sebelum
diberikan Edukasi Leaflet

Edukasi Leaflet
Sebelum  Sesudah  p-value
F % F %

Perilaku

Tidak tepat 6 6,4 2 2,1

Kurang 44 46,8 21 22,3
tepat 0,000

Tepat 44 46,8 71 755

Total 94 100 94 100

Sumber: Data Primer, 2021

Berdasarkan dari tabel 2 menunjukkan
perilaku responden sebelum diberikan edukasi
leaflet sebagian besar memiliki perilaku
kategori kurang tepat dan kategori tepat
sebanyak 44 orang (46,8%). Sebagian setelah
diberikan edukasi leaflet sebagian besar
responden memiliki perilaku dengan kategori
tepat sebanyak 71 orang (75,5%).

Hasil analisis statistik uji wilcoxon test
didapatkan p = 0,000 maka p< a (0,05) dan Ho
ditolak artinya terdapat perbedaan rata-rata
skor perilaku masyarakat di Kelurahan
Loktabat Utara sebelum dan sesudah diberikan
edukasi leaflet tentang menggunakan masker
dan cuci tangan, dimana hal tersebut
menunjukan bahwa ada pengaruh edukasi
leaflet terhadap tingkat perilaku masyarakat
tentang menggunakan masker dan cuci tangan
di Kelurahan Loktabat Utara

PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian sebagian besar
responden memiliki jenis kelamin laki-laki
yaitu sebanyak 68 orang (72,3%). Berdasarkan
Penelitian yang dilakukan oleh Sari, dkk
(2020) menunjukan bahwa ada hubungan
antara jenis kelamin dengan perilaku
pencegahan  Covid-19%.  Jenis  kelamin
termasuk faktor predisposisi atau faktor
pemungkin yang memberi kontribusi terhadap
perilaku kesehatan seseorang. Jenis kelamin
perempuan cenderung lebih peduli terhadap
kondisi  lingkungan dan  kesehatannya.
Perempuan mempunyai kecenderungan
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berperilaku baik dibandingkan dengan laki-
laki. Fenomena tersebut menghasilkan
perempuan yang lebih peduli terhadap kondisi
lingkungan dan kesehatannya. Kasus kematian
Covid-19 di Indonesia didominasi oleh jenis
kelamin laki-laki. Hal ini diduga terkait laki-
laki yang masih kerap keluar rumah
dibandingkan dengan isolasi diri di rumah.
Hasil ini berbanding terbalik dengan penelitian
yang dilakukan di Kecamatan Datuk Lima
oleh Satria, dkk (2020) yang menyatakan
bahwa mayoritas responden laki-laki yaitu
sebanyak 57,3% dimana jenis kelamin tidak
memiliki  hubungan  dengan  kepatuhan
masyarakat terhadap protokol kesehatan
pencegahan Covid-19'2,

Hasil penelitian menunjukkan
Karakterisktik responden sebagian besar
berumur 17-25 vyaitu sebanyak 33 orang
(35,1%). Hal ini sesuai dengan penelitian
Purnamasari & Raharyani (2020) yang
menyatakan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi perilaku tingkat kepatuhan cuci
tangan dan penggunaan masker adalah faktor
umur®3, Penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian Fadilah, dkk (2021) yaitu tentang
Pengaruh Perilaku Masyarakat terhadap
Pandemi Covid-19 berdasarkan umur yaitu
terbanyak ditemukan di bawah 30 tahun
(70%)**.  Namun penelitian lain  yang
dilakukan di Kecamatan Datuk Lima oleh
Satria, dkk (2020) menyatakan bahwa faktor
umur tidak ada hubungan dan tidak ada
pengaruh pada tingkat kepatuhan?2,

Karakteristik berdasarkan pendidikan
responden sebagian besar, yaitu tingkat
SMA/Sederajat sebanyak 46 orang (48,9%).
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nurhidayat, dkk (2021) yang
menyatakan  bahwa tingkat pendidikan
terbanyak pada responden adalah SMA diikuti
dengan  SMP®®,  Tingkat  pendidikan
mempengaruhi penularan infeksi Covid-19
karena tingkat pendidikan yang rendah akan
mempengaruhi  kesadaran individu untuk

mencegah infeksi Covid-19%. Selain itu
tingkat pendidikan juga berkaitan dengan
kepatuhan masyarakat dalam menerapkan
protokol kesehatan seperti mengenakan
masker, mencuci tangan atau memakai hand
sanitizer, serta menjaga jarak dari kerumunan.
Penelitian yang sama juga oleh Satria, dkk
(2020) yang menyatakan bahwa pendidikan
dengan  kepatuhan  terhadap  protokol
kesehatan'?. Penelitian lain yang dilakukan
oleh Dewi (2020) menyatakan bahwa tingkat
pendidikan tidak mempengaruhi perilaku
pencegahan penularan Covid-19'¢. Akan tetapi
apabila dilihat dari karakteristik responden
berdasarkan  faktor  tingkat  pendidikan
didapatkan yang paling banyak adalah
Pendidikan SMA yaitu sebanyak 38,6% dan
perilaku pencegahan penularan Covid-19
terbanyak baik yakni 60%®

Penelitian yang dilakukan di Kelurahan
Loktabat  Utara  dengan  karakteristik
berdasarkan pekerjaan responden yang paling
banyak yaitu bekerja sebagai
swasta/wiraswasta yaitu sebanyak 23 orang
(24,4%). Hal ini sesuai dengan penelitian Putri
& Hamid (2021) yang menyatakan bahwa
pekerjaan responden sebagian besar sebagali
pekerja swasta sebanyak 19,4%, pekerjaan
menjadi salah satu dalam perilaku kehidupan
orang dan tuntutan pekerjaan  yang
mewajibkan karyawannya untuk mengubah
gaya hidup?’.

Hasil penelitian yang telah dilakukan
sebelum diberikannya edukasi leaflet pada
masyarakat di Kelurahan Loktabat Utara
didapatkan bahwa sebagian besar masyarakat
memiliki perilaku dengan Kkategori tepat
sebanyak 44 orang (46,8%). Perilaku kategori
tepat dapat terjadi karena pemerintah
membangun kepercayaan publik terhadap
adanya kesiapsiagaan dan respon masyarakat
terhadap Covid-19 sehingga sudah sekian
lama pandemi terjadi, masyarakat dapat
menerima informasi dengan baik dan
mengikuti anjuran pemerintah®. Hasil yang
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didapatkan perilaku kategori tepat sebanyak
44 orang (46,8%) sebelum diberikannya
edukasi leaflet dan setelah diberikan edukasi
leaflet perilaku masyarakat banyak yang
meningkat dan mengalami perubahan dari
perilaku kategori tepat sebanyak 44 orang
(46,8%) menjadi perilaku kategori tepat
sebanyak 71 orang (75,5%).

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
sebagian besar masyarakat di Kelurahan
Loktabat Utara memiliki perilaku dengan
kategori tepat yang meningkat sebelum
diberikan edukasi leaflet dari 44 orang
(46,8%) dan setelah diberikan edukasi leaflet
perilaku kategori tepat meningkat menjadi 71
orang (75,5%). Hal ini dikarenakan responden
menerima informasi dari edukasi leaflet yang
telah diberikan, sehingga dengan membaca
dan mengamati leaflet ~ Pengetahuan
masyarakat meningkat ditandai  dengan
perubahan perilaku masyarakat. Hal ini sesuai
dengan penelitian oleh Prasetyo & Suaedi
(2021) yang menyatakan bahwa hasil nilai
post-test (sesudah kegiatan) lebih tinggi
dibandingkan  nilai  pre-test  (sebelum
kegiatan)!®. Dari 30 orang responden,
semuanya memiliki nilai yang menunjukkan
peningkatan yang signifikan dengan rata-rata
85%. Hal ini mengindikasikan bahwa hasil
dari kegiatan pengabdian masyarakat tentang
disaster risk management di Kecamatan Suko
Sewu Kabupaten Bojonegoro dapat dikatakan
berhasil. Penelitian juga dilakukan pada
masyarakat di desa Kemangsen-Krian yaitu
respon masyarakat di desa Kemangsen-Krian
baik dan antusias pada kegiatan penyuluhan
dan pelatihan yang dibuktikan dengan adanya
peningkatan dari hasil pre-test dan post-test.
Sehingga penelitian pada suatu kegiatan ini
dapat dikatakan telah berhasil?°.

Hasil analisis statistik Wilcoxon test
didapatkan p = 0,000 maka p< a (0,05) dan Ho
ditolak artinya terdapat perbedaan rata-rata
skor perilaku masyarakat di Kelurahan
Loktabat Utara sebelum dan sesudah diberikan

edukasi leaflet tentang menggunakan masker
dan cuci tangan, dimana hal tersebut
menunjukan bahwa ada pengaruh edukasi
leaflet terhadap tingkat perilaku masyarakat
tentang menggunakan masker dan cuci tangan
di Kelurahan Loktabat Utara. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian Wulandari, dkk
(2020) dengan hasil hasil uji statistik
didapatkan nilai Z=-2,283, p < 0,05), maka
dapat disimpulkan ada perbedaan yang
signifikan antara perilaku pedagang sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan menggunakan
media leaflet dengan perilaku pedagang
setelah di lakukan pendidikan kesehatan
menggunakan media leaflet?!,

Intervensi pendidikan kesehatan
merupakan salah satu tindakan yang dapat
meningkatkan pengetahuan dan perilaku
individu, kelompok ataupun masyarakat.
Pendidikan kesehatan sebagai sekumpulan
pengalaman yang mendukung kebiasaan,
sikap, dan pengetahuan yang berhubungan
dengan kesehatan individu, masyarakat, dan
ras?2. Hal itu juga didukung dalam teori
Notoatmodjo (2012) bahwa pendidikan
kesehatan dapat mengubah pengetahuan
seseorang, masyarakat dalam pengambilan
tindakan yang berhubungan dengan kesehatan.
Pendidikan kesehatan ~ secara  umum
merupakan segala upaya yang direncanakan
untuk mempengaruhi orang lain baik individu,
kelompok, atau masyarakat dan pendidik atau
pelaku pendidikan?.

Media informasi yang digunakan yaitu leaflet
dapat mempengaruhi perubahan suatu perilaku
dimana media leaflet berisi tentang
menggunakan masker dan cuci tangan dapat
dijadikan contoh oleh responden dalam
menaati protokol kesehatan. Menggunakan
media promosi kesehatan seperti leaflet dapat
mempengaruhi perubahan perilaku menjadi
semakin baik dimana media leaflet dapat
digunakan sebagai pelengkap ketika responden
tidak menghiraukan papan iklan atau sarana
informasi lainnya, dengan demikian responden
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akan semakin paham dan meningkatkan
perilakunya agar menjadi lebih  baik?.
Perilaku dapat diartikan sebagai respon
organisme atau seseorang terhadap rangsangan
dari luar subyek tersebut. Bentuk respon
antara lain yaitu bentuk pasif dan bentuk aktif,
bentuk pasif adalah respon internal yaitu yang
terjadi dalam diri manusia dan tidak secara

langsung dapat dilihat dari orang lain
sedangkan bentuk aktif yaitu apabila
perilaku®.
KESIMPULAN DAN SARAN

Perilaku masyarakat Kelurahan

Loktabat Utara sebelum diberikan edukasi
leaflet tentang menggunakan masker dan cuci
tangan ialah kategori tepat sebanyak 44 orang
(46,8%). Sesudah diberikan edukasi leaflet
tentang menggunakan masker dan cuci tangan
perilaku masyarakat Kelurahan Loktabat Utara
meningkat kategori tepat menjadi 71 orang
(75,5%). Terdapat pengaruh perilaku sebelum
dan sesudah diberikan edukasi leaflet di
Kelurahan Loktabat Utara. Perlu dilakukan
analisis  kembali  mengenai  hubungan
karakteritik demografi responden.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih saya ucapkan
kepada masyarakat Kelurahan Loktabat Utara
atas kerjasama sebagai subjek penelitian
sehingga penelitian ini dapat diselesaikan tepat
waktu.
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